BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Pengertian Sistem

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Spesifikasi pengertian dari sistem menurut
Jogiyanto (2002 : 04) adalah sekumpulan elemen atau variable yang saling
berinteraksi, saling tergantung, terorganisasi dan terpadu melakukan suatu
kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. Elemen tersebut bisa berupa organisasi,
orang atau benda yang melakukan pekerjaan. Masing-masing elemen melakukan
pekerjaannya juga harus melakukan hubungan/kerjasama untuk melakukan
pekerjaan yang lain, dimana pekerjaan tersebut merupakaan tujuan bersama dari
masing masing elemen. Menurut Jerry Fith Gerald (2004 : 20) sistem adalah
suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul
bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran
tertentu. Menurut Anatol Raporot (2002 : 32) sistem adalah suatu kumpulan
kesatuan dan perangkat hubungan satu sama lain. Menurut L. Ackof (2000 : 35)
sistem adalah setiap kesatuan secara konseptual atau fisik yang terdiri dari bagian-
bagian dalam keadaan saling tergantung satu sama lainnya.

Pada saat ini banyak pihak yang telah mendalamai masalah sistem untuk
kebutuhannya sehingga definisinya pun menjadi beragam. Ada pun pengertian

sistem menurut Amsyah, Zulkifli, Drs (2000 : 06) adalah “kumpulan elemen yang



saling berinteraksi membentuk kesatuan, dalam interaksi yang kuat maupun lemah
dengan pembatas yang jelas”.

Berbeda dengan pengertian sistem menurut Edhy Sutanta T (2004 : 15)
adalah “Suatu totalitas yang terdiri dari komponen-komponen dan unsure-unsur

yang saling berinteraksi menuju suatu tujuan tertentu”.

2.1.1.Elemen Sistem
Ada beberapa elemen yang membentuk sebuah sistem, yaitu : tujuan,
masukan, proses, keluaran, batas, mekanisme pengendalian dan umpan balik serta
lingkungan. Berikut penjelasan mengenai elemen-elemen yang membentuk
sebuah sistem :
a. Tujuan
Setiap sistem memiliki tujuan (Goal), entah hanya satu atau mungkin
banyak. Tujuan inilah yang menjadi pemotivasi yang mengarahkan sistem.
Tanpa tujuan, sistem menjadi tak terarah dan tak terkendali. Tentu saja, tujuan
antara satu sistem dengan sistem yang lain berbeda
b. Masukan
Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam
sistem dan selanjutnya menjadi bahan yang diproses. Masukan dapat berupa
hal-hal yang berwujud (tampak secara fisik) maupun yang tidak tampak.
Contoh masukan yang berwujud adalah bahan mentah, sedangkan contoh yang

tidak berwujud adalah informasi (misalnya permintaan jasa pelanggan).



c. Proses

Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau
transformasi dari masukan menjadi keluaran yang berguna dan Ibih bernilai,
misalnya berupa informasi dan produk, tetapi juga bisa berupa hal-hal yang
tidak berguna, misalnya saja sisa pembuangan atau limbah. Pada pabrik
kimia, proses dapat berupa bahan mentah. Pada rumah sakit, proses dapat
berupa aktivitas pembedahan pasien.
d. Keluaran

Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Pada sistem
informasi, keluaran bisa berupa suatu informasi, saran, cetakan laporan, dan
sebagainya.
e. Batas

Yang disebut batas (boundary) sistem adalah pemisah antara sistem
dan daerah di luar sistem (lingkungan). Batas sistem menentukan konfigurasi,
ruang lingkup, atau kemampuan sistem. Sebagai contoh, tim sepakbola
mempunyai aturan permainan dan keterbatasan kemampuan pemain.
Pertumbuhan sebuah toko kelontong dipengaruhi oleh pembelian pelanggan,
gerakan pesaing dan keterbatasan dana dari bank. Tentu saja batas sebuah
sistem dapat dikurangi atau dimodifikasi sehingga akan mengubah perilaku
sistem. Sebagai contoh, dengan menjual saham ke publik, sebuah perusahaan

dapat mengurangi keterbasatan dana.



f. Mekanisme Pengendalian dan Umpan Balik

Mekanisme pengendalian (control mechanism) diwujudkan dengan
menggunakan umpan balik (feedback), yang mencuplik keluaran. Umpan
balik ini digunakan untuk mengendalikan baik masukan maupun proses.
Tujuannya adalah untuk mengatur agar sistem berjalan sesuai dengan tujuan.
g. Lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada diluar sistem.
Lingkungan bisa berpengaruh terhadap operasi sistem dalam arti bisa
merugikan atau menguntungkan sistem itu sendiri. Lingkungan yang
merugikan tentu saja harus ditahan dan dikendalikan supaya tidak
mengganggu kelangsungan operasi sistem, sedangkan yang menguntungkan
tetap harus terus dijaga, karena akan memacu terhadap kelangsungan hidup

sistem.

2.1.2. Karakterisitik Sistem
a. Memiliki komponen ;

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi,
bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem dapat
berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap sistem tidak
perduli betapapun kecilnya, selalu mengandung komponen-komponen atau
subsistem-subsistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk
menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara

keseluruhan. Suatu sistem dapat mempunyai suatu sistem yang lebih besar
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yang disebut supra sistem, misalnya suatu perusahaan dapat disebut dengan
suatu sistem dan industri yang merupakan sistem yang lebih besar dapat
disebut dengan supra sistem. Kalau dipandang industri sebagai suatu sistem,
maka perusahaan dapat disebut sebagai subsistem. Demikian juga bila
perusahaan dipandang sebagai suatu sistem, maka sistem akuntansi adalah
subsistemnya.

b. Batas sistem (boundary) ;

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem
dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini
memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batas suatu
sistem menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

c. Lingkungan luar sistem (environment) ;

Adalah apapun di luar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi
sistem.

d. Penghubung sistem (interface) ;

Merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem
yang lainnya.

e. Masukan sistem (input) ;

Merupakan energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat
berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal
input). Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem
tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk

didapatkan keluaran. Sebagai contoh didalam sistem komputer, program
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adalah maintanance input vyang digunakan untuk mengoperasikan
komputernya dan data adalah signal input untuk diolah menjadi informasi.
f. Keluaran sistem (Output) ;
Merupakan hasil dari energi yang diolah oleh sistem.
g. Pengolah sistem (Process) ;
Merupakan bagian yang memproses masukan untuk menjadi keluaran
yang diinginkan.
h. Sasaran sistem ;
Jika sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan

ada gunanya.

2.1.3.Klasifikasi Sistem

a. Sistem abstrak ;

b. sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik
(sistem teologia)

c. Sistem fisik ; merupakan sistem yang ada secara fisik (sistem komputer,
sistem akuntansi, sistem produksi dll.)

d. Sistem alamiah ; sistem yang terjadi melalui proses alam. (sistem
matahari, sistem luar angkasa, sistem reproduksi dll.

e. Sistem buatan manusia ; sistem yang dirancang oleh manusia.

f. Sistem buatan manusia yang melibatkan interaksi manusia dengan mesin

disebut human-machine system (contoh ; sistem informasi)
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g. Sistem Tertentu (deterministic system) ; beroperasi dengan tingkah laku
yang sudah dapat diprediksi. Interaksi bagian-bagiannya dapat dideteksi
dengan pasti sehingga keluaran dari sistem dapat diramalkan (contoh ;
sistem komputer)

h. Sistem tak tentu (probabilistic system) ; sistem yang kondisi masa
depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.

i.  Sistem tertutup (close system) ; sistem yang tidak berhubungan dan tidak
terpengaruh dengan sistem luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis
tanpa adanya turut campur tangan dari pihak luarnya. Secara teoritis sistem
tersebut ada, tetapi kenyataannya tidak ada sistem yang benar-benar
tertutup, yang ada hanyalah relatively closed system (secara relatif
tertutup, tidak benar-benar tertutup).

j-  Sistem terbuka (open system) ; sistem yang berhubungan dan terpengaruh
dengan lingkungan luarnya.

k. Sistem sederhana dan Sistem kompleks.

2.2. Pengertian Informasi

Suatu susunan organisasi pasti tidak terlepas dari adanya informasi, karena
itu informasi sangat dibutuhkan guna meningkatkan kualitas pekerjaan dan
memudahkan dalam berkomunikasi baik informasi yang dating dari luar maupun
dari dalam.

Berbicara tentang informasi, maka banyak para ahli yang bergerak

dibidangnya mendefinikan tentang informasi tersebut, diantaranya menurut
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Amsyah, Zulkifli, Drs (2000 : 08) informasi adalah “Data yang sudah diproses
menjadi bentuk yang lebih berguna bagi pemakainya dan mempunyai nilai piker
yang nyata bagi pembuatan keputusan pada saat sedang berjalan atau untuk
proyek masa depan”.

Berbeda dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Fathansyah (2001 : 14)
bahwa informasi adalah “makna atau pengertian yang dapat diambil dari suatu
data dengan menggunakan konversi-konversi yang umum digunakan di dalam
referensinya”.

Sedangkan menenurut Gordon B Davis (2000 : 10) bahwa informasi adalah
“Data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi penerima dan
mempunyai nilai yang nyata atau dapat dirasakan dalam bentuk-bentuk yang
sekarang atau keputusan-keputusan akan mendatang”.

Kualitas Informasi ; tergantung dari 3 hal, yaitu informasi harus :

a. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan
tidak bias atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas
mencerminkan masudnya.

b.  Tetap pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima
tidak boleh terlambat.

c. Relevan, berarti informasi tersebut menpunyai manfaat untuk
pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan
yang lainnya berbeda.

Nilai Informasi ; ditentukan dari dua hal, yaitu :
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a. Manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan
bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya
mendapatkannya.

b.  Pengukuran nilai informasi biasanya dihubungkan dengan analisis

cost effectiveness atau cost benefit.

2.3. Pengertian Sistem Informasi

Suatu sistem terintegrasi yang mampu menyediakan informasi yang
bermanfaat bagi penggunanya, atau sebuah sistem terintegrasi atau sistem
manusia-mesin, untuk menyediakan informasi untuk mendukung  operasi,
manajemen dalam suatu organisasi. Sistem ini memanfaatkan perangkat keras dan
perangkat lunak komputer, prosedur manual, model manajemen dan basis data.

Menurut Robert A. Leitch (2000 : 12) sistem informasi adalah suatu sistem
di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi
harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu
organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang

diperlukan.
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2.4. Metode Pendekatan dan Pengembangan Sistem
2.4.1. Metode Pendekatan Sistem
Pada dasarnya ada dua metode pendekatan dalam membangun sistem,
yaitu :

a. Top-down. Pada metode ini sistem yang diturunkan dari pemetaan
secara global yang kemudian akan menurun ke arah yang lebih
deskriptif. Metode ini dianalogikan sebagai pembuatan rumah yang
dimulai dari aspek yang paling mendasar yaitu pondasi hingga ke
bagian terkecil misalnya sebuah kran pada kamar mandi.

b. Bottom-up, dimana sistem dipetakan dari satuan terkecil Sehingga
ke satuan terbesar, misalnya perakitan mobil.

Perancangan sistem informasi merupakan pengembangan sistem baru dari
sistem lama yang ada, dimana masalah-masalah yang terjadi pada sistem lama
diharapkan sudah teratasi pada sistem yang baru. Secara konseptual siklus
pengembangan sebuah sistem informasi adalah sebagai berikut :

a. Analisis Sistem: Analisis Sistem menurut Jogiyanto ( 2002 : 03)
adalah “Suatu pengertian dari suatu sistem informasi yang utuh ke
dalam bagian-bagian komponensnya dengan maksud untuk
mengindentifikasikan dan mengevaluasi permasalahannya, kesempatan
atau hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan
sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya”.

b. Berbeda dengan Gordon B Davis (2000 : 05) pengertian Konsep Dasar

Analisis Sistem adalah “Sebagai orang yang menaganalisis sistem
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(mempelajari masalah-masalah yang timbul dan menentukan
kebutuhan-kebutuhan pemakai sistem) untuk mengidentifikasi
pemecahan yang beralasan”.

Berarti analisis sistem bukan mempelajari proses mana yang harus
ditangani oleh computer dan mana proses yang dikerjakan secara manual, tetapi
penekanan dilakukan pada pemahaman secara detail dari suatu situasi untuk
menentukan perubahan apa yang harus dibuat.

a. Perancangan Sistem: merancang output, input, struktur file, program,
prosedur, perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan untuk
mendukung sistem informasi

b. Pembangunan dan Testing Sistem: membangun perangkat lunak yang
diperlukan untuk mendukung sistem dan melakukan testing secara
akurat. Melakukan instalasi dan testing terhadap perangkat keras dan
mengoperasikan perangkat lunak

c. Implementasi Sistem: beralih dari sistem lama ke sistem baru,
melakukan pelatihan dan panduan seperlunya.

d. Operasi dan Perawatan: mendukung operasi sistem informasi dan
melakukan perubahan atau tambahan fasilitas.

e. Evaluasi Sistem: mengevaluasi sejauih mana sistem telah dibangun
dan seberapa bagus sistem telah dioperasikan.

Siklus tersebut berlangsung secara berulang-ulang. Siklus di atas

merupakan model klasik dari pengembangan sistem informasi. Model-
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model baru, seperti prototyping, spiral, 4GT dan kombinasi
dikembangkan dari model klasik di atas.
2.4.2 Alat Bantu Analisis
Analisis data masukan adalah suatu analisis yang dilakukan terhadap data-
data dari entitas luar yang dimasukkan kedalam sistem. Dengan tujuan untuk
mendapatkan pemahaman sistem secara keseluruhan, tentang sistem yang berjalan
sekarang sehingga permasalahan dapat dipecahkan dan kebutuhan pemakai

sistem dapat diindentifikasi dengan benar.

Pada tahapan analisis ini menggunakan beberapa alat bantu untuk dapat
menggambarkan sistem secara keseluruhan. Alat bantu yang digunakan adalah :
Flow Map, Diagram Konteks yang dilanjutkan dengan Data Flow Diagram (DFD)
beserta diagram rincinya. Informasi yang disajikan dengan penggambaran
flowmap ini lebih menekankan pada urutan aktivitas disetiap entitas yang berada
dalam sistem. Sedangkan Diagram Konteks menggambarkan aliran data yang
mengalir dari setiap entitas ke sistem, dan Data Flow Diagram merupakan
penjelasan atau pemecahan dari Diagram Konteks yang menggambarkan aliran
data, spesifikasi proses serta penyimpanan data hasil proses.

1. Flow Map

Flowmap merupakan suatu diagram untuk menggambarkan aliran data
/ informasi antar bagian-bagian yang terkait dalam sistem. Informasi yang
disajikan dengan penggambaran flowmap ini lebih menekankan pada urutan

aktivitas disetiap entitas yang berada dalam sistem. Flow Map mempunyai
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fungsi sebagai mendefinisikan hubungan antara bagian (pelaku
proses),proses(manual/berbasis komputer) dan aliran data (dalam bentuk
dokumen keluaran dan masukan).
2. Diagram Konteks
Diagram konteks adalah model atau gafik yang menggambarkan
hubungan sistem dengan lingkungansistem. Untuk dapat menggambarkan
diagram konteks, terlebih dahulu data dideskripsikan sehingga data apa saja
yang akan di butuhkan oleh sistem dan dari mana sumber data, serta
informasi apa saja yang akan dihasilkan aleh sistem tersebut dan kemana
informasi tersebut akan diberikan. Jenis pertama Context Diagram, adalah
data flow diagram tingkat atas (DFD Top Level), yaitu diagram yang paling
tidak detail, dari sebuah sistem informasi yang menggambarkan aliran-aliran
data ke dalam dan ke luar sistem dan ke dalam dan ke luar entitas-entitas
eksternal.
Dalam diagram Konteks ini yang dibutuhkan adalah :
1. Siapa saja pihak yang akan memberikan data ke sistem.
2. Data apa saja yang diberikannya kesistem
3. Kepada siapa sistem harus memberikan informasi atau laporan
4. Apa saja isi atau jenis laporan yang harus dihasilkan sistem.
3. Data Flow Diagram
Data Flow Diagram (DFD) yaitu alat bantu yang dapat menggambarkan
sistem secara lengkap dan jelas, baik sistem yang sudah ada maupun sistem

yang masih dalam rancangan. Dalam DFD dijelaskan mengenai aliran data,
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informasi proses, basis data dan sumber tujuan data yang dilakukan oleh
sistem.

Tingkatan atau level DFD dimulai dari diagram konteks yang
menjelaskan dan menggambarkan sistem secara umum, terdiri dari beberapa
elemen-elemen di luar sistem yang memberikan input ke dalam sistem.
Diagram konteks tersebut akan dirinci ke dalam beberapa proses yang ada
dalam sistem sehingga menghasilkan uraian sistem dalam level yang lebih

rinci.

2.5. Pengertian Absensi Kepegawaian
Absensi Kepegawaian adalah suatu cara untuk mengetahui sejauh mana
tingkat disiplin kerja pegawai, apakah pegawai tersebut bisa mentaati peraturan

yang diterapkan atau tidak.

2.5.1 Tujuan Absensi

Oleh karena absensi adalah unsur kedisiplinan maka tujuannya adalah
untuk meningkatkan kedisiplinan pegawai. Daftar absensi sangat penting bagi
atasan untuk mengetahui keadaan bawahannya. Adapun tujuan dari absensi

tersebut adalah sebagai berikut:

a. Untuk melihat kehadiran pegawai

b. Untuk meningkatkan kedisiplinan pegawai

c. Untuk meningkatkan semangat kerja pegawai
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d. Untuk mengetahui keadaan bawahan dihari kerja

e. Untuk mengetahui apakah bawahan mempunyai semangat kerja dengan

melihat kehadiran karyawan dihari kerja

e.Sebagai bahan laporan kepada bagian kepada atasan

tentang karyawan yang disiplin

Dengan diterapkannya absensi ini dengan sendirinya telah membantu
meningkatkan mutu dari instansi itu. Kebanyakan orang menilai adanya
penggunaan absensi berarti adanya disiplin pada tempat yang bersangkutan.
Selanjutnya orang menilai sistem kerja ditempat tersebut berkualitas baik. Dengan
demikian absensi ini juga ikut membantu penilaian yang baik bagi setiap

organisasi yang menerapkannya.



